ABSTRAK

Skripsi dengan judul” Penataan Fasilitas Fisik Pasar Rakyat Dalam
Perspektif Figh Siyasah (Studi Kasus Di Pasar Wage Kabupaten Tulungagung) ”,
ditulis oleh Jongko Laras , Jurusan Hukum Tata Negara NIM. 17104163104,
Fakultas Syariah Dan Illmu Hukum, Universitas Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr.Zulfatun Ni’mah, S.HI.M.Hum.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan penataan fasilitas fisik Pasar
Rakyat Wage Tulungagung yang cukup tertata dengan baik, namun belum adanya
area penghijauan di pasar serta kondisi yang kurang baik saat musim hujan yang
dikarenakan saluran drainasenya kurang berfungsi secara optimal, sehingga
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut apakah hal tersebut telah sesuai
dengan perspektif figih siyasah.

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana penataan fasilitas fisik
pasar rakyat di Pasar Wage Tulungagung? (2)Bagaimana penataan fasilitas fisik
pasar rakyat di Pasar Wage Tulungagung dalam perspektif Figh Siyasah?

Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan peneliti dimulai
dari penyusunan data, pengolahan data, mengorganisasi data, dan menemukan
hal-hal yang penting yang berhubungan dengan penataan fasilitas fisik yang ada
di Pasar Wage Tulungagung dan mengalisis sesuaikah dengan perpektif figih
siyasah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1)Penataan fasilitas fisik Pasar
Wage Tulungagung dilakukan dengan cara mengatur tata letak fasilitas pasar
berupa pengelompokkan lapak dagangan yang sejenis sehingga memudahkan
pencarian tempat untuk berbelanja, area parkir yang ada petugas parkirnya
sehingga tidak khawatir jika ditinggal untuk berbelanja, tempat pembuangan
sementara di setiap blok kios sehingga pengunjung maupun pedagang tidak
kesulitan untuk membuang sampah. Adapun yang menjadi temuan peneliti di
Pasar Wage Tulungagung adalah belum adanya area penghijauan, saluran drainase
yang kurang maksimal, dan pintu masuk muatan yang hanya ada satu jalur.
(2)Penataan fasilitas fisik Pasar Wage Tulungagung belum sepenuhnya sesuai
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No.1 Tahun 2018 Tentang
Penataan Dan Pembinaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Swalayan yang
terdapat dalam pasal 9, dikarenakan belum adanya area penghijauan, serta
drainase yang kurang maksimal.(3)Menurut pespektif figih siyasah, penataan
Pasar Wage Tulungagung belum sepenuhnya sesuai karena dengan belum adanya
area penghijauan dan saluran  drainase  yang kurang maksimal, serta jalur
pintu masuk muatan hanya satu maka akan mendatangkan kemudharatan yakni
terjadinya banjir, banyak genangan air di dalam pasar, dan kemacetan karna



proses bongkar muatan yang cukup lamadijalur pintu masuk muatan, sehingga
mengganggu kenyamanan jual beli di Pasar Wage Tulungagung.



ABSTRACT

Thesis with the title "Organizing the Physical Facilities of the People's
Market in the Perspective of Figh Siyasah (Case Study in the Wage Market,
Tulungagung Regency)”, was written by Jongko Laras, Department of
Constitutional Law NIM. 17104163104, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah University Tulungagung, which was supervised by Dr.Zulfatun
Ni‘'mah, S.HI.M.Hum
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This research is motivated by the implementation of the physical facility
arrangement of the Wage Tulungagung people’'s market which is quite well
organized, but there is no reforestation area in the market and the unfavorable
conditions during the rainy season due to the drainage channel not functioning
optimally, so that researchers are interested in studying further whether this is in
accordance with the perspective of siyasa figh.

The focus of this research is: (1) how is the arrangement of the physical
facilities of the people's market in Wage Market Tulungagung? (2) How is the
arrangement of the physical facilities of the people's market at Wage Market
Tulungagung in the perspective of Figh Siyasah?

In this study, researchers used qualitative research methods. Data
collection techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. The analysis technique used by the researcher starts from
compiling data, processing data, organizing data, and finding important things
related to the arrangement of physical facilities in the Wage Tulungagung Market
and analyzing according to the figh siyasah perspective.

The results of this study indicate that, (1) The arrangement of the physical
facilities of the Tulungagung Wage Market is done by arranging the layout of the
market facilities in the form of grouping similar merchandise stalls to make it
easier to find a place to shop, a parking area that has parking attendants so you
don't worry if you leave it for shopping, temporary dumpsites in each kiosk block
so that visitors and traders have no trouble disposing of waste. The research
findings at the Wage Tulungagung Market are that there is no reforestation area,
drainage channels that are not optimal, and the entrance of cargo which has only
one lane. (2) The arrangement of the physical facilities of the Tulungagung Wage
Market has not been fully in accordance with the Tulungagung Regency Regional
Regulation No.1 of 2018 concerning the Arrangement and Development of
People's Markets, Shopping Centers, and Supermarkets contained in article 9, due
to the absence of reforestation areas, and less than optimal drainage. (3)
According to the figh siyasah perspective, the arrangement of the Tulungagung
Wage Market is not fully appropriate because there is no reforestation area and
less than optimal drainage channels, and there is only one entry point for cargo, it
will bring harm, namely flooding, lots of puddles in the market. , and congestion
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due to the long loading and unloading process at the entrance of the cargo, thus
disturbing the convenience of buying and selling at Wage Market Tulungagung.
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